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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui profil normal estrogen dan progesteron pada siklus 
berahi kambing lokal. Sampel yang digunakan adalah 5 ekor kambing betina lokal dengan 
kriteria sehat secara klinis, sudah pernah beranak, umur 1,5-3,0, tahun dan memperlihatkan 
siklus reguler minimal 2 siklus. Seluruh kambing disinkronisasi dengan dosis 0,5 ml 
cloprostenol (EstronTM, Bioveta) dengan menggunakan metode injeksi pola random. Data 
dianalisis secara deskriptif. Koleksi serum darah untuk pemeriksaan kadar estrogen dan 
progesteron diambil pada hari ke-0, 7, 14, dan 21 siklus (hari ke-0, berahi). Analisis hormon 
dilakukan dengan menggunakan metoda Enzyme Linked Immunoabsorbant Assay (ELISA). Hasil 
analisis menunjukkan profil estrogen dan progesteron pada hari ke-0, 7, 14, dan 21 masing-
masing adalah 62,21; 28,61; 29,84; 79,89 pg/ml  dan 0,0; 8,6; 14,7; 0,0 ng/ml.   
 
Kata kunci: estrogen, progesteron, siklus berahi, kambing lokal 

 
 

ABSTRACT 
 
The aim of this research was to find out the normal estrogen and progesterone profile in local goat 

estrous cycle.  Five female Aceh local goats which the criteria clinically in good condition, have been 
giving birth before, 1.5-3.0 years old, and showed minimal twice regularly estrous cycle. All samples were 
synchronized with 0.5 ml cloprostenol (Estrone, Bioveta) using randomly infection pattern. The data 
obtained were analyzed descriptively. Blood serum was collected for examination of estrogen and 
progesterone content on 0, 7, 14, and 21 day of estrous cycle (day 0 of estrous cycle). Hormone analysis 
was conducted using ELISA. The results showed that estrogen and progesterone profile on day 0, 7, 14, 
and 21 were 62.21; 28.61; 29.84; 79.89 pg/ml and 0.0; 8.6; 14.7; 0.0 ng/ml respectively. 
 
Keywords: estrogen, progesterone, estrous cycle, Aceh local goats 
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PENDAHULUAN 

 

Kambing adalah hewan poliestrus 

dengan lama siklus berahi 19-21 hari 

(Devendra dan Burns, 1994). Lama berahi 

pada kambing berkisar 24-48 jam, ovulasi 

terjadi 24-48 jam sejak mulainya berahi 

(Noakes, 1979). Perkawinan yang tepat 

untuk menghasilkan kebuntingan adalah 

pada pertengahan berahi. Hal ini 

berhubungan erat dengan proses terjadinya 

ovulasi dan masa hidup spermatozoa di 

dalam saluran kelamin betina (Murtidjo, 

1993). Jika pembuahan terjadi, maka induk 

betina akan bunting yang lamanya berkisar 

144-157 hari dengan rata-rata 149 hari. 

Dalam keadaan tidak bunting, kambing 

betina dewasa selalu mengalami siklus 

berahi secara periodik dengan lama satu 

siklus 18-21 hari dan lama berahi 24-36 jam 

(Devendra dan Burns, 1994).  

Proses reproduksi berkaitan dengan 

mekanisme sistem hormonal, yaitu hubungan 

antara hormon-hormon hipotalamus-

hipofisa yakni   gonadotrophin releasing 

hormone (GnRH), follicle stimulating hormone 

(FSH) dan luteinizing hormone (LH), 

hormon-hormon ovarium (estrogen dan 

progesteron) dan hormon uterus 

(prostaglandin) (Hafez dan Hafez 2000, 

1993). Hormon ovarium yang mempunyai 

peranan besar terhadap reproduksi adalah 

estrogen dan progesteron.  

Estrogen merupakan hormon steroid 

yang dihasilkan oleh sel granulosa dan sel 

teka dari folikel de Graaf pada ovarium 

(Hardjopranjoto, 1995). Fungsi utama 

hormon estrogen adalah untuk merangsang 

berahi, merangsang timbulnya sifat-sifat 

kelamin sekunder, mempertahankan sistem 

saluran ambing betina dan pertumbuhan 

ambing (Wodzicka-Tomaszewska et al., 

1991). Dari hasil penelitian Katongole dan 

Gombe (2006) pada kambing Small East 

African (SEA), profil estrogen pada saat 

berahi adalah 120-900 pM/l dan pada 

pertengahan kebuntingan menurun dari 554 

pM/l menjadi 424 pM/l. Penelitian yang 

dilakukan oleh Akusu et al. (2006) pada 

kambing West African Dwarfs (WAD) 

menunjukkan profil estrogen pada saat 

berahi 152,62±31,6 pg/ml, pada hari ke-20 

sebesar 131,7±4,3 pg/ml, 24-6 jam sebelum 

partus sebesar 309,9±27,62 pg/ml, saat 

partus 191,60±58,90 pg/ml, sesudah partus 

150,30±24,30 pg/ml, 1-3 hari sesudah partus 

109,60±34,60 pg/ml, dan hari ke-4 sesudah 

partus 92,90±48,40 pg/ml.  

Progesteron adalah nama umum 

untuk grup steroid yang terdiri dari 21 

atom karbon (Partodihardjo, 1982). 

Progesteron salah satu hormon penting  

yang berhubungan dengan reproduksi yang 

disekresikan oleh sel-sel luteal corpus 

luteum (CL)  (Hafez dan Hafez, 2000).  

Corpus  luteum  merupakan  organ  

endokrin  yang bertanggungjawab untuk 

memproduksi hormon progesteron 

(Djojosoebagio, 1990). Konsentrasi 

progesteron serum darah dapat menentu-

kan keadaan hewan tersebut dalam 

keadaan infertil, normal, berahi, dan 

bunting sehingga dapat digunakan untuk 

deteksi berahi, pemeriksaan kebuntingan 

dan mengetahui kondisi patologis lainnya 

(Hartantyo, 1995).  

Selama kebuntingan, pertumbuhan 

dan perkembangan uterus dipengaruhi  

oleh peningkatan konsentrasi hormon 

progesteron dan estradiol (Anderson, 2003). 

Hormon-hormon tersebut berperan me-

rangsang pertumbuhan dan perkembangan 

kelenjar susu guna mempersiapkan sumber 

makanan (produksi susu) bagi anak yang 

akan dilahirkan (Sumaryadi dan Manalu, 

1995). Diagnosis kebuntingan dini 
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berdasarkan konsentrasi hormon 

progesteron telah dilakukan pada sapi 

(Amiruddin et al., 2001) dan kambing 

peranakan Ettawah (Sardjana, 1994).  

Untuk meningkatkan efisiensi 

produksi dan reproduksi pada ternak, maka 

diperlukan suatu informasi profil hormonal 

pada siklus berahi (Katongole dan Gombe, 

2006). Informasi akurat tentang hormon 

reproduksi selama masa siklus berahi 

penting untuk diteliti sebagai konsep dasar 

proses ovulasi, siklus regresi corpus luteum, 

kebutuhan hormon untuk manifestasi 

berahi, kebuntingan, dan kelahiran (Akusu 

et al., 2006). Banyak aspek dari tampilan 

reproduksi kambing lokal telah diteliti, 

tetapi informasi profil estrogen dan 

progesteron pada siklus berahi sampai saat 

ini belum pernah dilaporkan.  

 

 

MATERI DAN METODE  

 

Penelitian  ini dilaksanakan di 

Laboratorium Reproduksi, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Universitas Syiah 

Kuala pada awal bulan November 2006– 

Januari 2007. Pemeriksaan konsentrasi 

progesteron dilakukan di Laboratorium 

Biokimia Jurusan Kimia Fakultas MIPA 

Universitas Brawijaya, Malang. Dalam 

penelitian ini digunakan 5 ekor kambing 

betina lokal dengan kriteria sehat secara 

klinis, sudah pernah beranak, umur 1,5-3,0 

tahun, dan memperlihatkan siklus reguler 

minimal 2 siklus. 

 

Prosedur Penelitian 

Seluruh kambing disinkronisasi 

dengan pola random menggunakan dosis 

0,5 ml cloprostenol (EstronTM, Bioveta). 

Pengamatan berahi setelah sinkronisasi 

dilakukan 3 kali sehari yakni pukul 08.00, 

12.00, dan 16.00 WIB secara visual dan 

dibantu dengan pejantan. Sampel darah 

untuk pengukuran kadar hormonal diambil 

dari vena jugularis menggunakan disposible 

syringe 10 ml. Koleksi darah dilakukan pada 

hari ke-0 (saat estrus, diam waktu pertama 

kali dinaiki), 7, 14, dan 21 siklus. Darah 

yang diambil dimasukkan dalam tabung 

reaksi dan ditempatkan dalam termos berisi 

es. Darah kemudian dibawa ke 

laboratorium. Sebelum diambil serumnya, 

darah didiamkan selama 30 menit. Sentrifus 

dilakukan dengan kecepatan 2500 rpm 

selama 15 menit. Serum kemudian diambil 

dari tabung dengan pipet mikro dan 

dimasukkan ke dalam eppendorf. Serum 

disimpan dalam freezer sampai saat 

digunakan untuk analisis hormonal. 

Analisis hormonal dilakukan dengan 

menggunakan metode ELISA. 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Respon Berahi 

 Seluruh kambing yang diinjeksi 

dengan 0,5 ml/ekor prostaglandin 

(cloprostenol) memperlihatkan gejala berahi 

yang khas seperti vulva bengkak dan 

merah, berlendir, urinasi yang berlebihan 

serta tidak menolak dinaiki pejantan. 

Tanda-tanda berahi yang terlihat sesuai 

dengan observasi berahi pada kambing oleh 

Murtidjo (1993). Menurut laporan Siregar et 

al. (2001), efektivitas sinkronisasi berahi 

dengan PGF2α sangat tinggi yakni 

mencapai persentase berahi 100% pada 

kambing lokal yang diinduksi secara 

intramuskulus maupun intravulva. 
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Hamdan dan Siregar (2004) juga 

melaporkan hal yang sama. 

 Tanda-tanda berahi pada penelitian 

ini sama dengan yang dilaporkan Siregar et 

al. (2004) yakni vulva merah dan bengkak, 

keluar lendir, mau dinaiki, dan perubahan 

tingkah laku.  Timbulnya berahi akibat 

pemberian PGF2α disebabkan karena 

lisisnya corpus luteum oleh kerja 

vasokontriksi PGF2α sehingga aliran darah 

menuju corpus luteum menurun secara 

drastis (Toelihere, 1981). Akibatnya, kadar 

progesteron yang dihasilkan oleh corpus 

luteum akan menurun dalam darah. 

Penurunan kadar progesteron ini akan 

merangsang hipofisa anterior menghasilkan 

dan melepaskan FSH dan LH. Kedua 

hormon ini bertanggungjawab dalam 

proses folikulogenesis dan ovulasi,  

sehingga terjadi pertumbuhan dan  

pematangan folikel. Folikel-folikel tersebut 

akhirnya menghasilkan hormon estrogen 

yang mampu memanifestasikan gejala 

berahi (Hafez dan Hafez, 2000). Dalam 

menginduksi berahi, estrogen memerlukan 

kerja sama dengan progesteron. Hal ini 

ditandai dengan berahi pertama pada 

hewan pubertas tanpa gejala berahi karena 

hanya ada estrogen dalam sirkulasi. Tetapi 

pada ovulasi kedua, estrogen dari folikel 

untuk ovulasi dan progesteron dari corpus 

luteum bersama-sama menginduksi tingkah 

laku berahi (Siregar, 2006). 

 

Konsentrasi Estrogen  

Konsentrasi estrogen kambing lokal 

pada siklus berahi terlihat pada   Tabel 1. 

 Dari Tabel 1 terlihat bahwa 

konsentrasi estrogen pada siklus berahi 

kambing lokal pada hari ke-0, 7, 14, dan 21 

masing-masing adalah 62,21; 28,61; 29,84; 

dan 79,89 pg/ml. Konsentrasi estrogen 

tertinggi dicapai pada hari ke-21. 

Konsentrasi estrogen pada hari ke-0 adalah 

62,21 pg/ml, pada hari ke-7 menurun 

menjadi 28,61 pg/ml. Selanjutnya, hari ke-

14 terjadi peningkatan konsentrasi estrogen 

menjadi 29,84 pg/ml, tetapi peningkatan-

nya tidak mencapai konsentrasi seperti hari 

ke-0. Konsentrasi estrogen kembali 

meningkat pada hari ke-21 menjadi 79,89 

pg/ml. Pola konsentrasi estrogen pada 

siklus berahi kambing lokal dapat dilihat 

pada Gambar 1.  

Gambar 1. Grafik pola konsentrasi estrogen 
selama siklus berahi pada 
kambing lokal 

Secara normal, konsentrasi estrogen 

meningkat mulai dari hari ovulasi sampai 

hari ke-4 dan kemudian hari ke-7 menurun 

ke level basal. Level estrogen tetap rendah 

pada fase luteal (hari ke-14) dan mencapai 

puncaknya dua hari sebelum ovulasi. 

Konsentrasi estrogen pada hari ke-7 dan 14 

tetap dipelihara dalam konsentrasi basal. 

Hal ini mungkin berhubungan dengan 

62,21

29,84

79,89

28,21

0

20

40

60

80

100

0 7 14 21

Waktu (hari)

K
o
n

se
n

tr
a
si

 E
st

r
o
g

e
n

 (
p

g
/m

l)

Konsentrasi Estrogen

Tabel 1.  Data konsentrasi estrogen (pg/ml) dan progesteron (ng/ml) pada siklus berahi 
kambing lokal  

Waktu (hari) 
Hormon 

0 7 14 21 

Estrogen (pg/ml) 62,21±12,86 28,61±8,60 29,84±12,27 79,89±14,42 

Progesteron (ng/ml) 0,00±0,00 8,64±2,26 14,68±3,10 0,00±0,00 
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adanya gelombang pertumbuhan folikel. 

Pada kambing terdapat 4 gelombang 

pertumbuhan folikel. Gelombang folikel 

setelah ovulasi didefinisikan sebagai 

gelombang pertama. Waktu gelombang 1, 2, 

3, dan 4 adalah pada hari 0,6±0,3; 4,7±0,2; 

9,0±0,5; dan 13,4±0,5 siklus estrus (Medan et 

al., 2003). Perbedaan konsentrasi pada hari 

ke-0 dan 21 dengan hari ke-7 dan 14 sesuai 

dengan pendapat Medan et al. (2004) yang 

menyatakan folikel besar pada gelombang 

pertama pada saat ovulasi dan pada 

gelombang terakhir lebih banyak men-

sekresikan estrogen dibandingkan pada 

gelombang pertengahan luteal.  

Perbedaan konsentrasi estrogen 

pada penelitian ini dengan hasil penelitian 

Katongole dan Gombe (2006) pada kambing 

Small East African (SEA) kemungkinan 

disebabkan perbedaan breed hewan yang 

digunakan. Akusu et al. (2006) melaporkan 

konsentrasi yang lebih tinggi pada saat 

berahi pada kambing West African Dwarfs 

(WAD) yakni sebesar 152,62±31,6 pg/ml. 

Selain karena breed alasan terjadinya 

perbedaan kemungkinan karena waktu 

koleksi serum darah, metode pemeriksaan,  

dan jumlah sampel yang digunakan.  

Konsentrasi estrogen pada hari ke-0 

terlihat lebih rendah dibandingkan hari ke-

21 meskipun pada saat itu kambing sama-

sama memperlihatkan gejala berahi secara 

visual. Hal ini disebabkan koleksi darah 

pada hari ke-0 dilakukan pada saat 

kambing mau dinaiki pertama kali dan 

kemungkinan belum mencapai puncak 

berahi seperti pada hari ke-21. Hal tersebut 

berhubungan dengan lama siklus berahi 

seperti dinyatakan oleh Sutama (2007) 

bahwa lama siklus berahi pada kambing 

adalah 18-24 hari dengan rata-rata 21 hari. 

Konsentrasi estrogen selama berahi adalah 

fluktuaktif dan mencapai puncaknya 2 hari 

sebelum ovulasi (Akusu et al., 2006). Hal 

tersebut berhubungan juga dengan 

karakteristik reproduksi kambing yang 

berbeda-beda seperti dinyatakan oleh 

Wildeus (2006) bahwa lama berahi pada 

kambing 16-50 jam dengan rata-rata 30 jam, 

ovulasi terjadi 33 jam sejak awal berahi, 

rata-rata 30-36 jam dan lama fase folikuler 4 

hari, lama fase luteal 17 hari. Lama siklus 

berahi kambing berkisar 17-24 hari dengan 

rata-rata 20 hari. 

 

Konsentrasi Progesteron 

Konsentrasi progesteron kambing 

lokal pada siklus berahi dapat dilihat pada 

Tabel  1. Dari Tabel 1 terlihat konsentrasi 

progesteron pada siklus berahi kambing 

lokal pada hari ke-0, 7, 14, dan 21 masing-

masing adalah 0,0; 8,64; 14,68; dan 0,0 

ng/ml. Pola konsentrasi progesteron dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.  Grafik pola konsentrasi 

progesteron selama siklus 
berahi pada kambing lokal 

Pada hari ke-0 dan 21 siklus, corpus 

luteum belum terbentuk sehingga 

progesteron relatif sangat rendah. Hafez 

dan Hafez (2000) mengatakan bahwa 

hormon progesteron akan menurun pada 

saat berahi sampai pada kadar yang tidak 

dapat diukur. Rendahnya kadar 

progesteron pada saat berahi sesuai dengan 

hasil penelitian Prihatno (1997). Konsentrasi 

progesteron dalam serum darah tinggi   (2-
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10 ng/ml) pada hari 8-12 siklus dan ketika 

corpus luteum mengalami regresi 

konsentrasinya menjadi sangat rendah (<1 

ng/ml) (Siregar, 1998). Pada hari ke-7 dan 

14 siklus, konsentrasi progesteron tinggi 

karena hari ke 7-16 adalah fase luteal. 

Dengan aktifnya corpus luteum maka 

sekresi progesteron meningkat (Siregar, 

2006). Pada hari ke-21 konsentrasi 

progesteron relatif sangat rendah karena 

corpus luteum regresi dan siklus baru 

dimulai. Hal tersebut sama dengan yang 

dilaporkan Lindsay et al. (1982) bahwa sapi, 

kerbau, kambing, dan domba yang tidak 

bunting, corpus luteum akan regresi dan 

konsentrasi progesteron akan rendah 

sekitar hari ke-18-21 siklus (fase folikuler). 

Selanjutnya keberadaan corpus luteum 

sangat tergantung pada apakah terjadi 

kebuntingan atau tidak. Jika terjadi 

kebuntingan maka siklus akan berhenti 

(tidak ada siklus baru), sedang jika hewan 

tidak bunting maka hewan tersebut akan 

kembali masuk ke dalam siklus berahi.  

Siregar (2002) menyatakan bahwa 

konsentrasi progesteron selama periode 

pembentukan corpus luteum berhubungan 

dengan jumlah corpus luteum, sedang 

konsentrasi progesteron pada pertengahan 

kebuntingan berhubungan dengan jumlah 

anak yang akan dilahirkan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Wubishet et al. (1991) 

yang menyatakan bahwa kadar progesteron 

berkaitan erat dengan jumlah corpus 

luteum. Kecenderungan pola hormon 

seperti ini juga dilaporkan oleh Hafez dan 

Hafez (2000). 

 

 

KESIMPULAN  

 

 Konsentrasi tertinggi estrogen pada 

siklus berahi dicapai pada hari ke-0 dan ke-

21 (saat berahi), menurun pada hari ke-7 

dan mulai meningkat pada hari ke-14. 

Konsentrasi progesteron tertinggi dicapai 

pada hari ke-14 (fase luteal) dan konsentrasi 

terendah pada hari ke-0 dan 21 siklus (fase 

folikuler). 
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